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ABSTRACT

Weetern education that followed by womenhood gives influance 1o fhair
i#e because the contradiction of traditional and modern thoaught in
Minangkabau socety, such as contained in Sitti Nurbaya (Marah Rusli), Kalau
Tak Untung (Selasihl, and Pertemoen Il (A. St. Pamoentjak). The educatad
women figure in the novels have experience in their life because of education.
The porpose of the study is to describe educated Minangkabau women and
ther conflict in the society. The study uses sociology of literature approach
because of relating to the situation of Minangkabau society at the t_Jeginning
of perod Western education coming to Minangkabau.

The result of the study describes educated women whom have thought,
view, waishing, attitude, and action which influenced by education. The
conseguence of the education produces infraction, conflict, or contradiction
n their life. It's caused by their thought, view, wishing, attitude, and action
gon’t jibe with norm and custom in the society. The educated women don’t
hzve strength to face conflict or contradiction which’s happened. They
surrender to the conflict which’s happened in their life. The surrendering result
suffering to the women figures. Sitti Nurbaya and Muslina are the figures
whom don’t receive the surrendering fully, so that they do resistance to the
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BAB |

PENDAHULUAN

1 1 Latar Belakang

Politk etis pemerintah kolonial Belanda yang dilaksanakan di Indonesia
pada awal abad ke-139 telah membuka kesempatan bagi sebagian bumiputra
untuk memperoleh pendidikan Barat. Hasil pendidikan Barat tersebut
mengakibatkan bertambah banyak orang Indonesia yang berperan dalam
kehidupan orang Eropa. Mereka mulai menduduki jabatan dalam pemerintahan
dan ikut serta dalam percaturan ekonomi. Mereka mulai juga menentang
golongan yang berpikiran kuno dan yang berpegang kuat pada adat istiadat,
seperti golongan agama, golongan bangsawan, dan kaum tua. Jika orang
Indonesia yang berpendidikan Barat itu diterima menjadi pegawai pemerintah
jajahan atau menduduki suatu kedudukan di perusahaan Eropa, mereka berarti

diterima dalam suatu tatanan masyarakat baru, yang memiliki kebudayaan



BAB Il
PERKEMBANGAN PENDIDIKAN DAN PANDANGAN

TENTANG WANITA DI MINANGKABAU

2 1 Perkembangan Pendidikan di Minangkabau

Pendidikan Barat pertama kali masuk ke Minangkabau pada tahun 1825
d: Padang. Pada mulanya pendidikan Barat ini disediakan khusus untuk anak-
enak Belanda yang berada di daerah itu. Akan tetapi, lambat laun pemerintah
Selanda mendirkan juga sekolah untuk anak-anak bumiputera. Menurut
Abduliah (1983:66), pemerintah Belanda mendirikan sekolah untuk anak
burmiputra di pusat kotadan pusat-pusat perdagangan, seperti Sekolah Rendah
di Bukittinggl pada tahun 1843.

Untuk memenuhi kebutuhan pendidikan di nagari-nagari, pemerintah
Belanda menyarankan kepala nagari atau penghulu untuk mendirikan Sekolah

Nagari. Pemerintah pusat menugasi juga masing-masing nagari untuk
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BAB Il
TOKOH WANITA MINANGKABAU BERPENDIDIKAN DALAM NOVEL
INDONESIA SEBELUM PERANG DUNIA Il DAN KONFLIK

YANG DIALAMINYA DALAM MASYARAKAT

3.1 Tokoh Wanita Minangkabau Berpendidikan dalam Novel Indonesia
Sebelum Perang Dunia ll
3.1.1 Tokoh Wanita Berpendidikan dalam Novel Sitti Nurbaya
Novel Sitti Nurbaya yang sangat terkenal dan populer dari dahulu
sampai sekarang ini diterbitkan pada tahun 1922 oleh Balai Pustaka. Novel
ini menjadi salah satu karya.utama pada angkatan Balai Pustaka karena
memuat konflik yang dialami oleh kaum muda yang berpendidikan dengan
kaum tua yang masih berpegang teguh pada adat. Penulis menjadikan karya
Marah Rusli ini sebagai salah satu data penelitian karena memuat tokoh

wanita berpendidikan yang mengalami konflik dalam kehidupannya. Konflik
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BAR v

PENUTYP

 gimpute”
' gimpulan yang dapat diambil dari pembahasan bab-bab sebelumnya
 sebagai berikut.

 pengaruh pendidikan Barat yang ditempuh oleh tokoh-tokoh wanita dalam
sovel Sitti Nurbaya, Kalau Tak Untung, dan Pertemoean /I, membuat
mereka memiliki wawasan dan pandangan, keinginan, sifat dan perbuatan
yang berbeda dari wanita lainnya yang masih bersifat tradisional.
wawasan dan pandangan wanita berpendidikan ditujukan terutama untuk
meningkatkan martabat wanita di dalam masyarakat, dan tentang
perkawinan yang ideal menurut orang Barat. Mewujudkan keinginan
pibadi bagi wanita berpendidikan adalah kawin dengan orang yang

mereka cintai. Keinginan itu umumnya mendominasi novel yang dibahas.
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